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Abstrak 

 
Pada masa awal perdagangan global, rempah-rempah merupakan komoditas berharga yang 
mendorong eksplorasi maritim dan pembentukan jalur perdagangan baru. Pelabuhan 
rempah-rempah di wilayah seperti Maluku dan Nusantara menjadi pusat distribusi utama 
yang menghubungkan produsen lokal dengan pedagang dari Eropa, Timur Tengah, dan Asia 
lainnya. Perdagangan ini tidak hanya membawa keuntungan ekonomi tetapi juga 
mempengaruhi dinamika politik dan budaya global. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan historis. Data dikumpulkan melalui studi literatur, analisis 
dokumen sejarah, serta penelitian arsip dari berbagai sumber primer dan sekunder. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam peran dan 
pengaruh pelabuhan rempah-rempah dalam jaringan perdagangan global pada abad ke-16. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelabuhan rempah-rempah seperti Maluku memainkan 
peran kunci dalam jaringan perdagangan global. Mereka tidak hanya sebagai titik distribusi 
tetapi juga sebagai pusat pertukaran budaya dan teknologi. Keuntungan ekonomi dari 
perdagangan rempah-rempah mendorong pengembangan infrastruktur pelabuhan dan 
peningkatan kemakmuran lokal. Selain itu, interaksi perdagangan memicu aliansi politik baru 
dan konflik yang mengubah peta kekuasaan di wilayah tersebut. Penelitian ini menegaskan 
bahwa peran pelabuhan rempah-rempah dalam perdagangan global abad ke-16 sangat 
signifikan, membentuk dasar bagi dinamika perdagangan dan politik internasional di masa 
berikutnya. 
 
Kata kunci: Rempah-Rempah, Pelabuhan, Benda Perdagangan 
 

Abstract 
 

The spice trade became one of the main driving forces of the global economy in the 16th 
century. In this article, we analyze the strategic role of spice ports in the international trade 
network of that period. We focus on three main ports, namely Malacca, Goa and Ternate, 
which are important nodes in the world spice supply chain. The discussion includes trade 
dynamics, competition between colonial empires, and their impact on regional and global 
economic and political developments. The analysis is based on data from scientific journals 
as well as related primary and secondary historical sources. The archipelago is located on 
the west-east international trade route. Traders coming from various corners stopped and 
gathered in the archipelago. The archipelago has fertile areas and is rich in natural 
resources. Several Indonesian commodities are important in international trade. These 
advantages have made the archipelago appear as an important region in international trade. 
In the 16th century, many changes occurred as a result of European entry into the 
Indonesian archipelago trade routes, especially after the Portuguese occupied Malacca. The 
entry of Europe into the Indonesian archipelago trade network was driven by the high 
demand for spices. Based on the results of source analysis, it shows that trade activity in the 
archipelago in the 16th century experienced an increase. The growth of this activity because 
Malacca fell into Portuguese hands encouraged Asian traders to visit areas in the 
archipelago. This is done to obtain the required commodities. Apart from that, the fall of 
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Malacca also opened up trade areas in the archipelago, resulting in new routes emerging. 
The spice route to Maluku opened 3 trade routes, namely the Portuguese trade route, the 
general trade route, and the Indigenous trade route. The emergence of this spice route led to 
the development of Indonesian ports as centers of maritime trade activity, especially ports on 
the coast. The port, as a place where trading ships anchored, became a gathering place for 
traders involved in trading activities in the archipelago, such as Portuguese, Asians and 
natives. Trade interactions continue in line with the needs of traders to fulfill commodities to 
be traded in their home countries.  
 
Keywords : Spices, Ports, Trade Objects 
 
PENDAHULUAN 

Pada abad ke-16, rempah-rempah menjadi komoditas strategis yang sangat 
dibutuhkan di Eropa. Bahan-bahan rempah seperti lada, cengkeh, pala, dan kayu manis 
tidak hanya digunakan sebagai bumbu masak, tetapi juga memiliki peran penting dalam 
industri farmasi, parfum, serta kebutuhan rumah tangga lainnya. Permintaan yang tinggi 
terhadap rempah-rempah mendorong terbentuknya jaringan perdagangan global yang 
melibatkan beragam aktor, mulai dari pedagang lokal hingga perusahaan dagang skala 
internasional. Dalam konteks ini, pelabuhan-pelabuhan yang menjadi pusat perdagangan 
rempah-rempah memainkan peran sentral. Malaka, Goa, dan Ternate adalah tiga pelabuhan 
utama yang menjadi simpul-simpul penting dalam rantai pasokan rempah-rempah dunia 
pada masa itu. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis ketiga pelabuhan 
tersebut dalam jaringan perdagangan global abad ke-16, serta dampaknya terhadap 
perkembangan ekonomi dan politik regional maupun internasional. Pada mulanya, 
Nusantara lebih sering melakukan 

Namun demi menjaga stabilitas ekonomi Kekaisaran Romawi, impor mata uang 
emas dihentikan pada masa Kaisar VespAsianus. Hasilnya, India mencari emas di daerah 
lain, khususnya nusantara. Sementara itu, Tiongkok lebih tertarik berdagang dengan 
kawasan Asia Barat melalui jalur perdagangan Funan. Karena kepulauan Indonesia mulai 
menawarkan komoditas yang sebanding dengan yang ditawarkan para pedagang dari Asia 
Barat, maka Tiongkok baru memasuki jalur perdagangan melalui kepulauan Indonesia pada 
abad kelima. seperti rempah-rempah, kayu cendana, kemenyan, dan kapur barus. 4 Dalam 
peristiwa-peristiwa berikutnya, pada tahun seribu enam ratus, banyak hal menakjubkan 
terjadi. 

Selat Malaka digantikan oleh Selat Sunda pada jalur pelayaran pertama. Sebagai 
konsekuensinya, pelabuhan-pelabuhan baru bermunculan, menggantikan Malaka sebagai 
pelabuhan penting bagi perdagangan internasional. Misalnya, Pelabuhan Banten merupakan 
pelabuhan penting yang terhubung dengan jaringan perdagangan dan pelayaran Jalur Sutra.  

Majapahit memulai dengan menjalankan perannya sebelum Malaka mengambil alih 
kendali perdagangan di nusantara. Pertukaran di bawah pemerintahan Makapahit 
sepenuhnya dilakukan karena adanya kepedulian yang sah terhadap negara. Distribusi 
barang dari dalam dan luar negeri menjadi pusat kegiatan perdagangan di pelabuhan. 
Pertukaran fokus yang signifikan adalah Chanku dan Bubat. Di pelabuhan Bubat terdapat 
calo asing serta daerah-daerah yang ditaklukkan Majapahit, seperti pedagang Vietnam, 
Cina, dan Thailand. Dunia perdagangan maritim mengalami kemunduran di Majapahit pada 
awal abad ke-15. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. 
Data-data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku sejarah, dan 
sumber-sumber primer seperti catatan perjalanan dan laporan perdagangan dari masa itu. 
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi peran strategis pelabuhan 
rempah-rempah dan menjelaskan dinamika perdagangan serta implikasinya pada tataran 
regional dan global. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berfokus terhadap penjualan rempah-rempah pada abad ke-

16.Adapun hasil pembahasan nya sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis penjualan rempah-rempah 

Rempah-Rempah menjadi Bintang penjualan pada abad ke-16.Banyak negara eropa 
sengaja berlayar jauh hanya untuk mencari rempah-rempah .adapun jenis rempah nya 
ialah: 
a. Pala 

Pala dan bunga pala masing-masing memiliki manfaatnya masing-masing. Daya 
tahan tubuh pria, pengentasan nafsu, dan narkotika atau obat tidur merupakan 
potensi tujuan bunga gada. Sementara buah pala dapat dimanfaatkan untuk 
mengasah daya ingat, menguatkan tenggorokan, melancarkan buang air besar, 
menghangatkan tubuh, mengobati masuk angin, melancarkan buang air kecil dan 
dapat dimanfaatkan sebagai candu.  

b. Lada 
Penghentian racun, peningkatan proses, bantuan penderitaan, peningkatan nafsu 
makan, dan pengobatan demam ringan, pilek, dan batuk tidak dapat disangkal 
didukung oleh lada. 51 Produksi lada berkisar antara 8.000 hingga 10.000 bahar, 
atau 1.623.552 hingga 2.029.440 kg, setiap tahunnya di wilayah Pasai, Sumatera 
Utara. 

c. Cengkeh 
Pohon cengkeh, menurut Linchosten, memiliki banyak cabang dan bunga53. Jika 
dirawat dengan baik, pohon ini bisa menghasilkan kurang lebih 34 kilogram cengkeh. 
Cengkih dapat dimanfaatkan untuk memasak daging dan obat-obatan. Cengkih 
dipercaya dapat melancarkan pencernaan, menjaga kesehatan mata, serta 
menguatkan hati, jantung, dan tenggorokan. Pada mulanya cengkeh ditanam di 
Pulau Bacan yang lebih besar dan pulau-pulau kecil seperti Ternate, Tidore, Makian, 
dan Motir. Seiring berkembangnya minat terhadap cengkeh, sekitar abad keenam 
belas pengembangan cengkeh menyebar lebih jauh ke selatan, khususnya ke Seram 
dan Ambon. 

 
Peran Pelabuhan Abad Ke 16 

Pelabuhan di abad ke 16 sangat berperan penting dalam dunia perdagangan khusus 
nya dalam perdangan rempah-rempah .hal ini karena Pelabuhan adalah salah satu  
transportasi yang termasuk fleksibel dalam menempuh perjalanan jarak jauh.pelabuhan 
menjadi tempat yang sangat strategis untuk memperjual belikan suatu barang kala itu 
.banyak Kerajaan-kerajaan yang Makmur akibat berdekatan dengan Pelabuhan bilang saja 
Kerajaan demak dan mataram.  

Pelabuhan Juwana masih menjadi pelabuhan yang sibuk setelah Selat Muria yang 
dangkal. Mereka memperdagangkan beras, gula, dan kayu, yang banyak diminati oleh 
kapal-kapal yang menuju Batavia. Pelabuhan ini juga banyak menarik perhatian dari bangsa-
bangsa Eropa untuk datang dan memonopoli perdagangan rempah-rempah di Nusantara 
yang mana pada saat itu komoditas dagang yang paling utama di Nusantara ialah rempah-
rempah. 

Sejarah Kebudayaan Indonesia III oleh Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho 
Notosusanto. Buku ini memberikan pemahaman bagaimana devisa Indonesia terdampak 
dengan dibukanya pelabuhan baru. Setelah Portugis menaklukkan Malaka, baik pedagang 
lokal maupun asing tidak lagi menganggapnya sebagai tujuan wisata yang menarik. Hal ini 
karena sistem keuangan Portugis di Malaka tidak menguntungkan bagi para pialang, 
sehingga muncullah pelabuhan-pelabuhan yang mengambil alih kendali atas pekerjaan di 
Malaka.  
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SIMPULAN  
Kepulauan ini terletak di wilayah yang sangat strategis, terletak tepat di antara dua 

samudera dan dua daratan, sehingga kepulauan ini merupakan titik temu jalur pengiriman 
antara wilayah timur dan barat. Kepulauan Nusantara terlibat dalam perdagangan 
internasional sebelum abad ke-16 dengan India dan Asia Barat dan sebaliknya melalui jalur 
perdagangan Tiongkok. 

Salah satu faktor pendorong masuknya orang-orang Eropa ke dalam jaringan 
pertukaran Indonesia adalah pesatnya ekspansi rasa yang populer di Eropa pada abad 
keenam belas. Hal ini menyebabkan kegiatan perdagangan di nusantara menjadi semakin 
sibuk dan unik. Kawasan perdagangan yang tadinya tidak berpenghuni kini mulai terbuka 
seiring dengan ramainya aktivitas perdagangan di Indonesia. Pembukaan kawasan 
perdagangan tersebut berdampak pada pengembangan jalur baru. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
 Abd Rahman Hamid. 2013. Sejarah Maritim Indonesia. Yogyakarta: Penerbit Ombak.Adat, 

P. P. (2012). Peranan Pemagku adat. pengantar ilmu terekat dan tasawuf(buraian 
tentang mistik) Pustaka Aman Press Sdn.Bhd, 119-130. 

Edward Lamberthus Poelinggomang. 2002. Makasar Abad XIX: Studi Tentang Kebijakan 
Perdagangan Maritim. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia 

Didik Pradjoko dan Bambang Budi Utomo, 2013, Atlas Pelabuhan-Pelabuhan Bersejarah di 
Indonesia, Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai BudayaBaskom, W. (1994). Four 
Funtions of Folklore. The Journal of American Folklore, . 

Pires, Tome. 2014. Suma Oriental: Perjalanan dari Laut Merah ke Cina & Buku Francisco 
Rodrigues. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

Reid, Anthony. 2011b. Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680 Jilid 2.: Jaringan 
Perdagangan Global, Jakarta: Penerbit Obor 

Roelofsz, M.A.P. Meilink. 1962. Asian Trade and Europan Influence: In The Indonesian 
Archipelago between 1500 and about 1630. Netherlands: The Hague Martinus 
Nijhoff. 

Supratikno Rahardjo. 2011. Peradaban Jawa: Dari Mataram Kuno Sampai Majapahit Akhir. 
Jakarta: Komunitas Bambu. 

Susanto Zuhdi. 1964. Simpul-Simpul Sejarah Maritim. Jakarta: Kementrian Kebudayaan dan 
Pariwisata 

Susanto Zuhdi. 1997. Kerajaan Tradisional di Indonesia: Bima. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Wolters, O.W. Wolters. 2011. Kemaharajaan Maritim Sriwijaya di Perniagaan Dunia: Abad 
III- Abad VII. Jakarta: Komunitas Bambu. 

 


